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ABSTRAK

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman dewssa inl osegala
sosuatunya sudah serba canggih, baik dibidang teknologl, alat perbubungan atau
franspormast,  Semua kemajuan  tersebut sangal  membaniu manusia  dalam
melaksanakan ugasnva atau segala kegiatan vang dapat mempercepat  dan
mempermudan semud usahana, Sehingga mercka dapat hidup makmur dengan haria
kekayvzan vang dipsrolehnya sebagai hasil dan kemajuan dan perkembangan kehidupan
yang modarn, Oleh Barena itulah orang berusaha mencari jakan keluar unbuk mengatas
segala bahaya yvang Umbul atau vang mungkin akan menimparya ity dengan cara
mancari pihak lain unlok mangambil alih fesike dan ancaman bahaya tersebut, atau
setidak-tidaknva dapal meringankan beban vang akan dideritanva, Seandainva bahava
fersenut benar-henar manimpanys, melalul sualy podanpan yang sekarang 132im
dikenal porjanjan asuransi jiwa, Sebagsi kontra prestasinys orang lersebul harg
membayar sejumlah vang kepada pikak asuransi (Penanggung).

Dari latar batakang tersebut dintas maka Umbul permasalahan terutama dalam
prakieknva pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumipulera 1912, vaitu @ 1), Bagaimana
gyaral penpajuan kiaim 7 21 Apa saja kendala-kendala vang dihadapl dalam
pembaaran kiaim 7 3) Bagaimana bentuk-bentuk perlindungan hukum lemadap
nasabah asuransg v

Uniuk memawab perianyaan diatas penulis melakukan penelifian dangan
mengpunakan jenis panelitian yuridis sosiologis vaitu penelitian yang menitil beratkan
pada penchtian di lapangan uniuk mendapatkan data primer. Disamping il juga
dilakukan penslitian terhadap anan-bahan kepustakaan untuk mendapatkan data
sakunder. Alat pengumpulan data yang dipakal adalah wawancara pada pimpinan dan
karvawan Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Ravon Podang Panpang dan
sfud| dokuman,

Darl has penslitian yang dilakukan pada Asuransi Jiwa Bersama (AJE)
Bumiputera 1912 Rayon Padang Panjang jelaslah bahwa | 1), Pemegang polis didalam
pengajuan kiaim asuransi haruslah sesual dongan syaral-Syarat umum palis, Syarat-
syaral umum tersebut antara fain @ mengisi formulir pengajuan klaim, sural kelerangan
dakier, identilas yang citunjuk untuk menenma manfaat dan laindaine 2. Pada
umumrya klaim tdak mendapat kendala datam hal pembayaran wang pertangpungan,
kecuali ditemukan unsurunsyr ketidak juuan pemegang polis dan agen yang
melakukan penipuan terhadap perusahaan, 31 Adapun bentuk-bentuk perdindungan
hukum hanya dinernkan kepada ;. a). Masabab yang terlambat moembayar prom gan
dibernkan masa ieluasa (Grace Parad). by, Perlindungan hukum kepada nasabah yang
teriambat membayar preml kareng kesalahan agen. ¢ perlindungzan hukum pada
nazanah yang uang preminya lidak disatorkan agen.



BAG 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah
Dsepanjang perjalanan hidupnys, manusia selaiu dihadagkan pada
wemungkinan-kemungkinan akan terjadinya  peristiwa  yang  tidak dapat
diprediksikan atau diperkirakan sebelurmnys. baik it secara disengaia maudpun
yang tidak disengsja. Dengan kata lasin manusia selalu menghadapi resiko,
misalnya saja meninggal dunia, cacal badan karens sakil ataupun kecelakaan,
nilang atau merpsotnya keadaan kesehatan, maupun Umur yang sudak Lua.
Untuk dapat menghadapi kemunplinan-kemungkinan yang akan timbul
tersehut, maka manusia berusaha untuk dapat memperkecil resiko dengan jalan
mengalikan resiko tersebut kepada pihak lain yang berani menanggung resiko
yang akan teradi dengan menerima sejumlah uang (prami).
Terhadap pengartian asuransi ini dapat dilirat dalam Pasal 246 KUHD
yang berbunyi sebagai berikul
“Asuransi etau pertandgdungdan adalah perfaniian dengan mana searang
penangeung mengikatkan dirl kepada seorang terfanggung dengan
menerima suatu premi, untuk memberlkan penggantian kepadanya
karena suaty kerudlan, kerusaken afau kehilangean keunlungan yang
difarankan mungkin akan dideritanya karena sualy penstiva fak ety
Didalam Undang-undang MNomor 2 Tahun 19892 juga disebutkan
pengertian asuransi sebagail berikut:
“Asuransl atav pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak alau
lebil dengan mana pihak penangddung mengdikatksn dinnya kepada
tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan
pengganti kepada lertanggung kkarena kerugian, kerusakan atau

kehilsngan keuntungan yang diharapkan atau didenla lertandgung, yang
timbul dari suslu peristiwa  tidek pasti atay membernkan suatu



pembayaran  yang didasarkan atas meninggalnya  atau hidupnys
seseorand vang dipertanggungkan’,

Dalam perkembangan lebih [anjut, dapat diketahui adanya dua macam
jenis asuransi, yaitu asuransi kerugian dan asuransi sejumlah vang. Dimana
asuransi kerugian adalah salah satu peranjian timbal balk antara penanggung
dan tertanggung, yang mana terianggung mengikatkan dirinya untuk membayar
sejumlah uang (premi), sedangkan penanggung mengikatkan dirinya untuk
membayar uang [{premi} penggantian kKepada tertanggung karena suatu
kerugian, kerusakan ataupun kehilangan keentungan yang diharagkannya, yang
mungkin Juga akan dideritanya karena suatu peristiwa tak teniu. * Yang
termasuk kedalam asuransi kerugian adalah gsuransi kehakaran dan asuransi
laut.

Yang dimaksud dengan asuransi sejumian vang adalah perianggungan
untuk mendapatkan sejumlah vang terentu, terlepas dari kerugian yang diderita
terhadap suatu kejadian yang belum tentu teradi, Yang termasuk kedslam
asuransi sejumlah uang adalah asuransi jiwa, asuransi kecelakaan, sakit, cacat
dan lain sebagainys.

Seperti yang telah discbutkan diatas, dar bermacam-macam asurans
salah salunya vaitu asuransi jiwa, Pertama sekali asuransi jiwa bermaksud
menanggung sustu resiko dar suatu peristiwa yang mengancam jiwa ataupun
kesclamatan dirl seseorang dan pada perkembangsn asuransi pada saat ini
pertangEungan tersebut tidak hanya sehatas dirl pribadi tertanggung saja, tetapl

juga keluarga yang kehilangan suatu bentuk pendapatan yang diperoleh dari

Kitab Undang-undang Hukum Dogang Passl 246, Pradnya Paramiza, Jakarts, 1380,



tertanggung, bila kematian Mo benar-benar teradi. # Dengan kata lain Asurans
jiwa pada hakskatnya adalah sustu pelimpaban resike (Risk Shifting) oleb
tertanggung kepada penanggung, agar keruglan kewangan (Financial Loss) yang
diderita tertanggung dapal ditanggung ocleh penanggung.  Resike  yang
dilimpahkan kepada penanggung bukanlah resike hilangnya jiwa seseorang,
melainkan kerugian keuangan sebagar akibat hilangnya jiwa seseorang, atau
karena mencapai umur yang sudah tua, sehingga tidak dapat bekerja lagi. Maka
asuransi jiwa selain bermanfaat bagi sustu pengalihan resika juga sebagai unsur
menabung, karena dalam kehidupan manusia mempunyai nilai ekonomis.

Didalam peranjian asuransl jiwa, aihak yang didalam disinya diadakan
perjanjian asuransi wa (tertanggung). diharuskan membayar sejumlah uang
ipremil tertentu yang dibayarkan sesual waktu yang telah disepakati barsama.
Namun apabila premi tidak dibayar, pertanggungan itu dapat dibatalkan atau
setidak-tidaknya peranggungan itu tidak berjalan, karena tu premi tersebut
harus dibayar sesual waktunya.

Konsekuensi dari pembayaran premi oleh tertanggung itu adalah pihak
penanggung {asuransi) berkewajiban uniuk melzkukan pembayaran klaim yang
akan dilakukan bila resiko vang diperjanjikan benar-benar terjadi (meninggal
dunianya tertanggung), Orang vang berhak untuk menerima santunan ini adalah
arang vang telzh dituruk dalam polis asuransi oleh terlanggung, selain ity
pembayaran juga dapat dilakukan padz saat berakhirmya perjanjian ssuransi
jiwa lersebut. yaitu dimana lenanggung masih hidup tspi janghka wakiu

perjanjiiannya yang telah berakhir.

T Emmy Pangaribuan Simanjuntak. Ser Sukum Dagang Hukem Pertanggungan, Pokok-
pokek Hukam Oagang, Fakakollas Hukum Universdss Gajah Mada Yogyakarta, 1980, hal 8.



Mamun ada kalanya pihak penangaung menolak untuk membayar klaim
tersebut. Hal ini dapat terjadi apabila pihak tertanggung wanprestasi/ingkar janji
atay peranjan itu berdasarkan stas ases iikad vang baik, vang akan
menyebabkan peranjian tersebul menjadi batal. karena sebagaimans yang
telah dijelaskan dalam Pasal 1338 ayat (3) KUHPerdata, babwa persetujuan-
persetujuan harus dilaksanakan dengan itikad baik.

Hak dan kewajiban dan glhak penanggung dan pihak teranggung dalam
perjanjian asuransl jiwa dicantumkan dalam polis asurgnsi flwa, dimana
perjanjian atau kontrak asuransi jwa ini marupakan suatu parjanjian timbal balik
antara pihak penanggung dan pihak tertanggung. Karena itu apabila salan satu
pihak, batk ity plhak penanggung staupun pihak tedanggung tidak capat
herbuat sebagaimana mestinya, maka dapat dikatakan perjanjian itu tidak sah
atau batal, apahila yvang melakukan kesalahan itu adalah pinak tertanggung
maka hal inilah yang manyebabkan pihak penanggung akan manolak untuk
membayar klaim sebagzimana yang telah ditetapkan sebelumnya pada awal
dibuatnya perjianjian asuransi jiwa tersabut.

Akihal darl panolakan ini banyak pihak tertanggung yang menuntul pikak
peEnangpung untuk tetap memenuhi kewsfibannys, yaitu membayar kiaim paga
gsaat terjadinya hal tersebul, maka akibat lainnya adalah menjadi berkurangnys
kepercaysan masyarakat terhadap Lembaga Asuransi Jiwa, Hal ini disebabkan
kerena kurang pahamnys pihak teranggung akan isi dan peranjian yang telah
tertuang dalam Palis Asuransi fiwa tersebut secara khusus den Kurang
pahamnya masyarakat tentang apa dan bagaimana asurans  jiwa

sehanarnyva.
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Berdasarkan hal tersebut diatas yvang mendorong penulis untuk memitih
judul yang berkaitan dengan masalah pelzksanzan pembayaran klaim oleh
pihak asuransl {penanggungl terhadap pihak pemegang polis (tertanggungl.
Dalam melakukan penslitian nl penulis memilih perusghaan “Asuranst Hiwa
Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Rayon Padang Panjang”, sebagai tempat
penelitian,

Penulis member judul @ “PELAKSANAAN PEMBAYARAN KLAIM ASURANSI
JIwA BERSAMA (AJB) OLEH ASURANSI BUMIPUTERA 1912 RAYON PADANG

PAMJANG".

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang dialas, maka dapatiah dirumuskan permasalabannya
waifl
1. Bagaimana prosadur dan syarat-syarat pengajuan pemibayaran klaim 7
2. Kendala-kendala apa saja yang ditemu dalam pelaksanaan pembayaran
klaim oleh Asuransi liwa Bersama (AJB} Bumiputera 1912 7
3. Apa saja bentuk perlindungan hukum yang diberikan terhadap nasaban

Asurans dalam pembavaran Klaim 7

o



BAE HI

HASIL PEMELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912

Asuransl Jiwa Berzama (AJB) Bumiputera 1912 adalah Perusahaan
Asurans liwa Masional Milik Banpgsa Indonesia vang pertama keli dan yang
tertua. Asuransi Bumiputera didirikan pada tanggal 12 Februarl 1912 aias
prakarsa seorang gurly sederhana yang bermama M. Ng. Dwidjosewajo. Oia
adalah seorang Sekretans Persatuan Guru-guru Hindia Belanda (PGHE],
sokaligus sehagai Sekrataris | Pengurus Besar Budi Utomao.

Gapasan pendirian perusahaan asuransl ini karena atas didorong oleh
keprihatinan yang mendalam terhadap nasib para guru-guru Bumiputera
(prioumi). Dalam pendiran asuransi tersebut Mg, Dwidjosewojo dibantu bersama
dug orang pure lalnnya yaitu M.K.H. Seebroto dan M.A, Adimisjajo.

Tidak =eperti perusshaan lainnya yang borbentuk Perseroan Terbatas
(PT} yang kepemilikan perusahaannyz hanya oleh s pamodal terentu saja.
Sejak awal pendiriannya, Asuransi Bumiputera sudab menganut  sistern
kepemilikan dan kepenguasaan yang unik, yakm barbentuk Badan Usaha Mutusl
atau Usaha Bersama,

Bagl semua pemegang polis adatah pemilik perusabaan asuransi yang
mempercayakan wakil-wakil mereka di Badan Parwakilan Anggots {(B8PA) untuk
mengawast jalannya perusahaan. Peralanan Bumiputera kini telah mencapgai 9

{sembilan) dasawarsa, dan sepanjang itu tentu saja tdak lepas dari pasang

S0



BAEB IV

PEMUTLIP

A Kesimpulan
Setelah membaca seluruh urgian pada penulisan in mulal dari Bab |

sampai dengan Bab Hl yang juga dilengkapi dengan penelitian dilapangan pada
perusahaan Asurgnsi Jiwa Bersama {AIB) Bumiputera 1912 Rayen Padang
Panjang. Sebelumnya juga telah disertai dengan  literatur-literatur  yang
herkenaan dengan asuransi khususnya pada asuransi jiwa, maka sampailah
penulis pada kesimpulan yang berdasarkan analisis yang penulis lakukan.
Kesimpulan-kesimpulannya adalah sebagai berikut
1. Pemegang polis didalam pengajuan klaim asuransi haruslah sesuai dengan

svarat-syarat yang telah ditentukan atau yang tercantum pada syaral-syarat

urnum polis.

Syarat-syarat umum tersebut adalah

a. Mengisi farmulir pengajuan kiaim

b. Surat keterangan dakter

e ldentitas yang ditunjuk untuk menerima manfaat, dan lain-lain.
2. Pada umumnya klaim tidak mendapat kendala dalam hal pembayaran uang

pertanggungan kecuall ditemukan unsur-unsur ketidak juuran pemegang

polis dan agen yang melakukan penipuan terhadap pihak perusahaan.
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